BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan pembahasan mengenai pengolahan data
observasi proses pembelajaran dan data hasil peningkatan prestasi belajar Al
Qur’an Hadist materi pokok membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrajnya
melalui media CD Interaktif pada kelas | MI Al-Hikmah Tanjungsari Taman
Sidoarjo. Pada bagian ini akan dilakukan analisis data dari observasi awal
terhadap pembelajaran serta pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus Il
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Berikut ini adalah gambaran umum MI Al-Hikmah Tanjungsari
Taman Sidoarjo sebagai lokasi penelitian:
1. Profil Sekolah
Madrasah ini bernama MI Al-Hikmah dengan status madrasah
swasta. Beralamat di Desa Tanjungsari RT.17 RW.03 Kecamatan
Taman, Kabupaten Sidoarjo kode pos 61257. Madrasah ini berdiri
pada tahun 1986 di atas tanah wagaf seluas 1200 m? dan berstatus
bangunan milik sendiri. Waktu pembelajaran dimulai pada pukul
06.30 WIB sampai pukul 12.10 WIB.

2.  Tenaga Guru dan Karyawan

No Nama Status NIP Jabatan
Pegawai
Drs. AH. Rozi AS, M.Pd GTT - Kepala Madrasah
. Mutholiah,S.Pd.I GTT - Guru B. Arab
3. Mudrikah, S.Pd GTT - Guru SKI
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4, Dra. Mamlukhah PNS - Guru Qur’an Hadist
5. | Siti Mualifah, S.Pd GTT - Guru Kelas

6. | Erna Rosyana GTT - Guru Kelas

7. | Siti Sukarti, S.Pd GTT - Guru Kelas

8. Ika Kustianingsih, S.Pd.I GTT - Guru Kelas

9. | Ririn Ita Fauziah, S.Pd GTT - Guru Kelas

10. | Ainun Karmila, S.pd.| GTT - Guru Kelas

11. | M. Aan N. Syafian, S.Pd.I GTT - Staf TU

12. | Arif PTT - Penjaga

Tabel 4.1

Tenaga Guru dan Karyawan

Hasil Penelitian Persiklus

Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas, peneliti
melakukan observasi awal mengenai proses pembelajaran yang terjadi di
kelas I MI Al-Hikmah Tanjungsari. Observasi ini dilakukan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam
membaca huruf hijaiyah sesuai makhrajnya. Pada tahap ini peneliti juga
menganalisa data yang diperoleh dari guru kelas dengan melihat
dokumen nilai prestasi belajar Al Qur’an Hadist materi pokok membaca
huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrajnya sebelum menggunakan media
CD Interaktif. Hasil penelitian ini diuraikan dalam tahap berupa siklus-
siklus penelitian yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas.
Dalam penelitian ini pembelajaran dilakukan dalam dua siklus

sebagaimana pemaparan berikut ini:
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1. Hasil Penelitian Siklus |

a.

Perencanaan

Pada tahap ini peneliti akan menindak lanjuti hasil
observasi yang telah dilakukan sebelumnya, hal ini dikarenakan
hasil prestasi belajar siswa pada pembelajaran sebelumnya
masih di bawah standar KKM yang telah ditentukan. Disamping
itu, guru hanya menggunakan metode ceramah dan demonstrasi
yang mengakibatkan anak jenuh saat kegiatan pembelajaran
sedang berlangsung. Berikut ini adalah tahapan perencanaan
siklus I:
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Membuat Lembar Kerja Siswa
3) Menyiapkan media CD
4) Membuat lembar observasi guru dan siswa
Pelaksanaan Tindakan

Penelitian tindakan kelas pada siklus I dilaksanakan pada
Hari Rabu, tanggal 29 Januari 2016. Siklus | dilaksanakan
dalam 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2
x 30 menit). Materi yang dibahas adalah membaca huruf-huruf
hijaiyah sesuai makhrajnya melalui media CD Interaktif.

Pada pelaksanaan kegiatan awal guru memberi salam
pembuka, Membaca do’a bersama-sama, serta mengabsen

kehadiran siswa. Langkah selanjutnya guru memberi gambaran
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tentang pelajaran yang akan dilaksanakan peserta didik secara
singkat, jelas dan penuh suasana yang mengasyikkan. Dalam hal
ini guru memberi motivasi kepada siswa dengan mengajak
menyanyikan lagu huruf hijaiyah. Saat pemberian motivasi,
siswa begitu antusias dalam menyanyikan lagu, Selanjutnya
guru memberi stimulus kepada siswa melalui tanya jawab untuk
mengetahui kemampuan awal siswa seputar huruf hijaiyah dan
makharijul huruf kemudian guru menunjuk salah satu siswa
siswa secara bergantian untuk membaca beberapa huruf
hijaiyah.

Pada kegiatan inti, guru menayangkan video terkait
huruf hijaiyah dan siswa memperhatikan video tersebut. Setelah
melihat video, salah satu siswa bernama Nayla bertanya, “bu,
apa makharijul huruf itu?” kemudian guru menjelaskan tentang
makharijul huruf, kemudian Baligh bertanya “bu, kenapa
hurufnya beda-beda tampat, kalau membaca tidak sesuai tempat
keluarnya huruf bagaimana?” guru menjawab “kalau membaca
hurufnya tidak sesuai tempat pasti membacanya tidak enak,
misalkan mengancingkan baju kalu tidak sesuai lubangnya
bajunya tidak akan nyaman dipakai”. Selanjutnya guru memberi
contoh cara membaca huruf hijaiah sesuai dengan makhrajnya
yang kemudian diikuti oleh siswa. Setelah mendapat penjelasan

dari guru, siswa dibagi menjadi 3 kelompok belajar. Dalam
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setiap kelompok belajar akan diberi selembar kertas yang berisi
bacaan huruf hijaiyah dan guru akan membimbing siswa
membaca secara bergantian.

Pada akhir kegiatan, siswa mengerjakan soal latihan
terkait huruf hijaiyah. Kemudian siswa menyimpulkan
pembelajaran hari ini dengan bimbingan guru dan guru
menyampaikan materi yang akan dipelajari minggu depan serta
menutup pembelajaran dengan hamdalah.

Observasi

Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah
pengamatan atau observasi. Dalam kegiatan penelitian ini,
aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa yang akan
diamati secara cermat dengan menggunakan lembar observasi
yang telah disiapkan.

1) Observasi Aktivitas Guru

Seperti yang terlampir pada lampiran 1 halaman 1,
pada tahap kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam setelah itu mengabsensi kehadiran
siswa-siswinya, sehingga guru hanya mendapat nilai 3
dikarenakan guru kurang tersenyum dan membuat murid-
murid tidak begitu memperhatikan . Dalam menyampaikan
tujuan dan memotivasi siswa guru hanya mendapatkan nilai

2, hal ini dikarenakan guru tidak menyampaikan standar
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kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang akan
dicapai. Namun guru cukup baik dalam memotivasi siswa
dengan nyanyian.

Pada kegiatan inti guru mendapat nilai rata-rata 3
karena sudah cukup mampu dalam menyampaikan
informasi media cd interaktif dan mencontohkan bacaan
huruf hijaiyah sesuai makhrajnya dengan metode drill.
Namun guru kurang mampu dalam pengorganisasian siswa
kedalam kelompok, hal ini dikarenakan guru harus menata
tempat duduk siswa sehingga siswa-siswa banyak yang
tidak memperhatikan saat dipanggil namanya.

Setelah pembagian kelompok guru meminta siswa
membaca huruf hijaiyah pada kertas yang telah disediakan
secara bergantian antar kelompok.

Dikegiatan akhir guru menyimpulkan materi
pembelajaran hari ini, kemudian menyampaikan materi
minggu depan dan menutup pelajaran dengan salam.

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus |
tergolong cukup dengan perolehan skor 27 dari skor
maksimal 40 atau 67,5. Akan tetapi dalam pembelajaran
masih terdapat kekurangan, diantaranya guru kurang
maksimal dalam pembagian kelompok sehingga memakan

banyak waktu saat membagi siswa dalam berkelompok.
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Guru juga kurang maksimal dalam mengevaluasi hasil
belajar siswa dikarenakan siswa kurang tertib saat membaca
secara berkelompok. Lihat hasil observasi guru pada
lampiran 1 halaman 1.

Observasi Aktivitas Siswa

Pada siklus | menurut hasil observasi aktivitas
siswa yang dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 5
tergolong cukup dilihat dari perolehan skor sebesar 22
dengan skor maksimal 36. Dilihat dari kegiatan awal terlihat
siswa sudah siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran,
sehingga saat penyampaian kompetensi yang akan dicapai
siswa mendengarkan dengan seksama.

Saat kegiatan inti berlangsung, siswa sangat
antusias menyaksikan video yang sedang diputar dengan
tenang, mereka juga aktif bertanya. Saat guru
mencontohkan huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrajnya
mereka juga sangat antusias menirukan. Oleh karena itu
rata-rata nilai dari kegiatan inti ini mendapatkan nilai 3.
Namun terdapat kekurangan saat kegiatan pembagian
kelompok. Saat pembagian kelompok siswa kurang
memperhatikan guru, hal ini dikarenakan mereka belum
terbiasa berkelompok secara mandiri, mereka juga gaduh

dan ingin duduk bersama teman sebangkunya.
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Akan tetapi dalam kegiatan belajar, siswa belum
terbiasa untuk berkelompok, sehingga waktu lebih banyak
terpakai untuk pembagian kelompok. Siswa juga kurang
tertib saat membaca secara bergiliran dengan anggota
kelompok. Siswa tidak tepat waktu dalam mengumpulan
tugas, hal ini dikarenakan waktu untuk mengerjakan tugas
sudah banyak terpakai saat kegiatan berkelompok.

Pada siklus 1 siswa diberi tes lisan secara
bergantian pada masing-masing  kelompok  untuk
mengetahui hasil belajar materi membaca huruf-huruf
hijaiyah sesuai makhrajnya.

Dari pelaksanaan siklus | dapat dijelaskan
perolehan data nilai huruf tenggorokan tergolong cukup.
Hal ini dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 22, dari 31
siswa hanya 7 orang mendapatkan nilai 2, dan penyebab
dari itu karena sebagian dari mereka belum pernah belajar
mengaji sama sekali dirumah. Sebagian besar 20 dari 31
siswa mendapat nilai 3, mereka sudah cukup mampu untuk
membaca huruf tenggorokan, namun masih kurang dalam
pembacaan huruf ¢ dan g. Dan 4 dari 31 siswa sudah
mampu membaca huruf sesuai makhrajnya. Lihat hasil nilai

observasi siswa pada lampiran 5 halaman 22.
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Untuk pembacaan huruf lisan sebagian besar siswa
mendapat nilai 2 dari nilai maksimal 4. Hal ini dikarenakan
siswa kurang mampu membedakan bacaan huruf < dan (i
¢ dan J < 3dan 2. Lihat lampiran 5 halaman 22.

Untuk nilai bacaan huruf lisan tergolong baik, hal ini
dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 22, siswa yang mendapat
nilai 2 hanya dua orang saja. Dan sebagian besar mendapat nilai
3 dan 4.

Untuk mengetahui nilai rata-rata siswa akan digunakan

rumus sebagai berikut:

X=YM
YN

Dengan : X = Nilai rata-rata
> M =Jumlah semua nilai siswa
>N =Jumlah siswa

1) Nilai rata-rata membaca huruf tenggorokan

X =900
31
X=29,03

2) Nilai rata-rata membaca huruf lisan

X=1750
31

X=24,19
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3) Nilai rata-rata membaca huruf bibir

X =1070
31
X =34,51

4) Total nilai rata-rata kemampuan membaca

X=2110
31
X =68,04

Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa maka akan
digunakan rumus sebagai berikut:

Ketuntasan belajar = jumlah siswa yang tuntas x 100%
Jumlah siwa

Ketuntasan belajar = 21 x 100%
31

=67,74%

Dari tabel di atas bahwa penerapan media CD Interaktif
dalam pembelajaran Al Qur’an Hadist materi membaca huruf
hijaiyah sesuai makhrajnya pada siklus I diperoleh nilai rata-rata
68.04 dan ketuntasan belajar mencapai 67,74% dengan jumlah
siswa yang tuntas 21 dari 31 siswa. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai yang di peroleh siswa belum tuntas karena yang
memperoleh nilai < 70 hanya sebesar 67,74%. Dari perolehan
ketuntasan hasil belajar menurut tabel di atas menunjukkan

bahwa hasil prestasi belajar siswa dikategorikan baik. Namun
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perlu di adakan perbaikan karena belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu dengan nilai < 70
sebesar 80%.

Refleksi

Dari data yang didapat setelah pelaksanaan tindakan
siklus | pada tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan dalam prestasi belajar siswa dibanding dengan
pembelajaran sebelumnya. Sedangkan secara individu peserta
didik yang mendapatkan nilai di atas 70 ada 6 siswa. Meskipun
ada peningkatan, namun ketuntatasan belajar membaca huruf
hijiayah sesuai makhrajnya hanya mencapai 67,74 % belum
sesuai dengan indikator keberhasilan belajar yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan data di atas, maka pada siklus Il guru harus
mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam
membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrajnya sehingga
dapat mencapai indikator keberhasilan tindakan yang telah
ditetapkan.

Guru juga perlu meningkatkan aktifitas peserta didik
dengan cara memperbaiki pengelolaan pembelajaran. Selama
proses pembelajaran guru perlu melakukan bimbingan yang

lebih intensif, sehingga semua peserta didik aktif dalam
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pembelajaran dan akhirnya dapat meningkatkan kemampuannya
dalam membaca huruf hijaiyah sesuai makhrajnya.
2. Hasil Penelitian Siklus 11
a. Perencanaan

Tahap perencanaan tindakan pada siklus Il ini dilakukan
berdasarkan hasil refleksi tindakan penelitian siklus 1.
Perencanaan tindakan pada sikus Il masih mengacu pada
perencanaan siklus I, hanya saja ada sedikit perubahan pada
proses pembelajaran. Pada siklus ini peneliti menyusun kembali
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan perbaikan dari apa
yang kurang pada pelaksanaan siklus 1. Peneliti juga
mengupayakan  untuk ~ memberikan  penjelasan  dan
mendemonstrasikan lebih jelas lagi pada siswa yang belum
mencapai ketuntasan.

b. Pelaksanaan Tindakan

Penelitian tindakan kelas pada siklus Il dilaksanakan
pada hari Rabu, tanggal 3 Februari 2016. Siklus Il dilaksanakan
dalam 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2
x 30 menit). Materi pada siklus 2 ini adalah membaca huruf-
huruf hijaiyah sesuai makhrajnya menggunakan media CD
Interaktif.

Pada dasarnya pelaksanaan siklus Il sama seperti siklus

I, hanya saja ada sedikit penekanan dalam penyampaian materi
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dan pemberian contoh membaca huruf sesuai makhrajnya.
Sehingga pada pelaksanaan siklus 1l guru aktif dalam
membimbing siswa untuk membaca huruf hijaiyah sesuai
makhrajnya secara individual.

Pada kegiatan awal guru membuka dengan salam dan
diteruskan dengan mengabsen kehadiran siswa. Setelah itu guru
memberi gambaran tentang pelajaran yang akan dilaksanakan
peserta didik secara singkat, dan jelas. Setelah itu guru
memotivasi siswa dengan mengajak menyanyikan lagu huruf
hijaiyah. Selanjutnya guru memberi stimulus kepada siswa
melalui tanya jawab tentang materi yang telah dibahas minggu
lalu untuk mengetahui kemampuan siswa seputar huruf hijaiyah
dan makharijul huruf. Kemudian guru menunjuk salah satu
siswa siswa secara bergantian untuk membaca beberapa huruf

hijaiyah.
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Gambar 4.1
Guru membuka pelajaran dan
memberi stimulus melalui tanya jawab materi
minggu lalu
Pada kegiatan inti guru menekankan pada proses
pembelajaran dengan metode drill. Pada tahap ini guru hanya
memfokuskan pembelajaran dengan melatih siswa agar benar-
benar mampu membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrajnya.
Jika ada siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca huruf
sesuai makhrajnya, maka guru akan melakukan bimbingan
sampai peserta didik mampu membaca huruf hijaiyah sesuai
makhrajnya.
Pada akhir kegiatan, guru memberikan tes secara
individual dengan menggunakan tes lisan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik dalam membaca huruf hijaiyah sesuai

makhrajnya. Pada tahap ini guru akan memberikan penilaian

secara langsung. Setelah memberikan penilaian guru
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memberikan apresiasi (pujian) terhadap seluruh siswa.
Selanjutnya murid menyimpulkan materi yang telah dipelajari
hari ini dengan bantuan guru. Dan guru menyampaikan materi
minggu depan serta menutup pelajaran dengan bacaan

hamdalabh.

Gambar 4.2
Guru memberikan tes secara individual kepada siswa

Observasi
Pada siklus Il ini peneliti juga melakukan observasi
terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa. Hasil observasi
terhadap aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada uraian di
bawah ini.
1) Observasi Aktivitas Guru
Pada siklus Il ini aktifitas guru mengalami

peningkatan yang cukup baik dengan hasil rata-rata nilai
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mendapat skor 4, lihat lampiran 1 halaman 3. Dalam
kegiatan awal guru sudah menyampaikan tujuan kompetensi
dasar dan indikator yang akan dicapai. Saat memotivasi
siswa pun guru sudah bisa menguasai keadaan kelas
sehingga siswa lebih semangat mengikuti pelajaran.

Pada kegiatan inti guru menyampaikan materi
dengan baik serta mencontohkan huruf-huruf hijaiyah yang
belum dikuasai siswa dengan jelas dan benar, sehingga
siswa lebih mengerti cara membaca huruf dengan benar.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat
peningkatan guru dalam melaksanakan pembelajaran
mendapat skor perolehan 33 dari skor maksimal 36 atau
91,66. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah
melaksanakan pembelajaran dengan baik.

Observasi Aktivitas Siswa

Hasil observasi kegiatan siswa yang telah
dilakukan pada siklus Il menunjuukan peningkatan yang
sangat signifikan. Hal ini ditunjukkan adanya perolehan
rata-rata nilai mendapat 4 skor. Siswa juga sudah banyak
yang bisa menirukan bacaan huruf hijaiyah sesuai
makhrajnya dengan baik dan benar. Hasil observasi
aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat dengan skor

30 dari skor maksimal 36 atau 93,75. Dengan prosentase
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tersebut, maka pembelajaran sudah sesuai dengan harapan,
karena sudah mencapai indikator keberhasilan.

Pada siklus 11 siswa diberi tes lisan secara
individual untuk mengetahui prestasi belajar materi
membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrajnya.

Hasil dari tes lisan secara individual menunjukkan
hasil yang sangat memuaskan. Sebagian lebih siswa sudah
banyak yang mampu membaca huruf tenggorokan dengan
benar. Dan sebagian siswa sudah mulai bisa membaca huruf
tenggorokan. Hampir seluruh siswa mampu membaca huruf
bibir dengan benar. Lihat hasil belajar siswa pada lampiran
5 halaman 24.

Berikut ini adalah nilai rata-rata membaca huruf
hijaiyah sesuai makhrajnya.

Nilai rata-rata membaca huruf tenggorokan

X =940
31

=30,32
Nilai rata-rata membaca huruf lisan

X =800
31

= 25,80

74
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3) Nilai rata-rata membaca huruf tenggorokan

X =1100
31

= 35,48
4) Total nilai rata-rata membaca huruf hijaiyah sesuai
makhrajnya

X =2210
31

=71,29
Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa maka akan
digunakan rumus sebagai berikut:

Ketuntasan belajar = Jumlah siswa yang tuntas x 100%
Jumlah siswa

Ketuntasan belajar = 25 x 100%
31

= 80,64%

Dari tabel di atas, penerapan media CD Interaktif dalam
pembelajaran al-Qur’an Hadist materi membaca huruf-huruf
hijaiyah sesuai makhrajnya pada siklus Il diperoleh nilai rata-
rata kelas siswa 71,29 dan ketuntasan belajar mencapai 80,64 %.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh siswa
sudah tuntas, karena sebagian besar siswa yang memperoleh
nilai < 70 dan sudah mencapai prosentase ketuntasan yang

dikehendaki yakni sebesar 80%. Dari tabel di atas perolehan
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ketuntasan belajar menunjukkan bahwa hasil belajar yang
dicapai siswa dikategorikan sangat baik.
d. Refleksi
Berdasarkan data-data yang diperoleh pada siklus 11,

maka peneliti melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran
yang terjadi pada siklus Il. Dari nilai rata-rata kemampuan
peserta didik untuk membaca huruf hijaiyah sesuai makhrajnya
terlihat adanya peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar
80,64 %. Secara umum, penggunaan media CD Interaktif dapat
disimpulkan sudah berjalan dengan baik sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun.
Penggunaan media CD Interaktif yang telah digunakan oleh
peneliti memberi dampak positif, yakni secara umum dapat
meningkatkan prestassi belajar siswa. Dengan meningkatnya
prestasi belajar siswa dijadikan sebagai dasar untuk mengakhiri
penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan di M1 Al-Hikmah
Tanjungsari Taman Sidoarjo.

Pembahasan
Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti memfokuskan pada

tiga aspek yaitu kemampuan peserta didik dalam membaca huruf

hijaiyah sesuai makhrajnya, aktivitas pengelolaan pembelajaran yang

dilakukan oleh guru, dan aktivitas peserta didik selama proses

pembelajaran. Kemampuan peserta didik dalam membaca huruf hijaiyah
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sesuai makhrajnya bukan hanya semata-mata ditentukan oleh faktor
peserta didik, namun ditentukan juga oleh kualitas pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Oleh karena itu, ketiga faktor tersebut harus
menjadi perhatian guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pada pelaksanaan siklus 1 dan siklus 1l terdapat sedikit
perbedaan, dimana perbedaan tersebut terletak pada siklus | dimana guru
membentuk kelompok dan melakukan tes lisan secara individu,
sedangkan tes pada siklus Il hanya terpusat pada bimbingan membaca
huruf hijaiyah sesuai makhrajnya secara individu kepada siswa.

Berdasarkan pengamatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus
I dan siklus Il yang dapat dilihat pada lampiran 2 diperoleh data bahwa
aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran mengalami
peningkatan dan sangat aktif serta antusias dalam kegiatan belajar. Hal
ini dikarenakan dalam pembelajaran al-Qur’an hadist guru menerapkan
media CD Interaktif. Dengan adanya bantuan media tersebut siswa lebih
terarah dan terkondisikan dalam memusatkan perhatian pada penjelasan
guru. Siswa juga tidak mudah jenuh saat kegiatan belajar sedang
berlangsung.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siklus I dan
siklus Il dapat dilihat pada lampiran diperoleh data observasi
pengelolaan pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru mengalami
peningkatan yang cukup memuaskan. Guru cukup mampu dalam

menguasai kelas dan membawa suasana ceria dalam proses
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pembelajaran. Dengan menggunkan media CD Interaktif guru lebih
leluasa dalam menyampaikan pelajaran dan mengajarkan membaca
huruf hijaiyah sesuai makhrajnya.

Penerapan media CD Interaktif yang telah digunakan untuk
pembelajaran dapat membantu meningkatkan prestasi belajar al-Qur’an
Hadist materi pokok membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrajnya
pada siswa kelas I MI Al-Hikmah Tanjungsari Taman Sidoarjo tahun
ajaran 2015-2016 dan mengalami perubahan yang cukup signifikan pada
setiap siklus.

Adapun prestasi belajar siswa selama mengikuti pembelajaran
al- Qur’an Hadist dengan menggunakan media CD Interaktif dari siklus |
dan siklus 11 dapat dilihat pada diagram sebagai berikut:

a. Rata-rata Prestasi Belajar

72

71
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69 m Siklus |

m Siklus 11

67
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Rata-rata Nilai Prestasi Belajar

Gambar 4.3
Diagram Rata-rata Prestasi Belajar
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b. Ketuntasan Belajar
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hasil ketuntasan belajar

Gambar 4.4
Diagram Ketuntasan Belajar

Dari diagram di atas dapat kita lihat bahwa nilai prestasi
belajar siswa terdapat peningkatan pada setiap siklusnya, yaitu dengan
rata-rata 68,04 pada siklus I, menjadi 71,29 pada siklus Il. Peningkatan
prestasi belajar dapat meningkat dikarenakan murid-murid sudah mulai
mampu membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrajnya, hanya
beberapa murid saja yang belum dapat membaca huruf-huruf hijaiyah
sesuai makhrajnya. Sedangkan prosentase ketuntasan belajar pada siklus
I hanya mencapai 67,74 % dan meningkat menjadi 80,64 % pada siklus
1.

Keberhasilan tindakan kelas pada siklus Il tidak terlepas dari

peran guru dalam membimbing siswa untuk membaca huruf hijaiyah
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sesuai makhrajnya. Dalam proses membaca huruf hijaiyah sesuai
makhrajnya guru menggunakan media CD Interaktif dan membangun
komunikasi yang baik dengan siswa. Karena aktifitas membaca ini
dilakukan oleh peserta didik kelas 1 yang notabenenya masih anak-anak,
maka guru harus mampu membimbing dan mengarahkan peserta didik
dengan metode drill, sehingga mampu membaca materi yang
disampaikan.

Dengan meningkatnya prestasi belajar siswa dapat diartikan
bahwa pembelajaran al-Qur’an Hadist materi pokok membaca huruf-
huruf hijaiyah sesuai makhrajnya menggunakan media CD Interaktif
pada siswa kelas I MI Al-Hikmah Tanjungsari Taman Sidoarjo telah
berhasil karena telah mencapai indikator penelitian yang telah

ditentukan.



